
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Beirdasarkan hasil peineilitian tindakan keilas yang teilah dilaksanakan dan 

diuiraikan pada Bab IV, dapat disimpuilkan bahwa peineirapan meitode iprobleim 

baseid leiarning dalam peimbe ilajaran Pe indidikan Agama Kriste in keilas X TAB di 

SMK Buintu i Masakke i’ dapat meiningkatkan keiaktifan beilajar siswa. Hal ini dapat 

dike itahuii dari peiningkatan ke iaktifan beilajar siswa dari siklu is peirtama hingga 

sikluis keidu ia.Pada sikluis peirtama, peiningkatan keiaktifan beilajar siswa pada 

kriteria sangat baik pada siklus 1 pertemuan 1 belum ada peningkatan, 

kemudian pada siklus 1 pertemuan 2 mengalami peningkatan 3,13%. Pada siklus 

2, pertemun 1 mengalami peningkatan 15,63%, kemudian pada siklus 2 

pertemuan  2 meningkat 87,5%. 

  Beirdasarkan hasil peineilitian teirseibuit, peineiliti dapat meingambil 

ke isimpuilan bahwa  deingan peine irapan meitodeiprobleim baseid leiarning dalam 

peimbeilajaran Peindidikan Agama Kristein dapat meiningkatkan keiakifan beilajar 

siswa keilas X TAB di SMK Bu intui Masakkei’. 
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B. Saran 

  Be irdasarkan hasil peineilitian seirta pe imbahasan yang teilah diuiraikan, 

yang meinjadi saran dalam pe ilaksanaan peineilitian ini ialah:  

1. Bagi guru SMK Buntu Masakke, sebaiknya dalam melaksanakan 

proses pembelajaran hendaknya guru dapat mempertimbangkan 

metode pembelajaran problem based learning dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Kristen untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa dalam proses pembelajaran.  

2. Bagi siswa, seiluiru ih siswa dapat beirpe iran aktif uintuik 

me ineimuikan jawaban dari se itiap masalah yang dihadapi dalam 

peimbe ilajaran se icara be irkeilompok mauipuin individu i. 

3. Seilanjuitnya bagi peinuilis seindiri. Ke itika penulis nanti te ilah 

me injadi seiorang guirui, dalam me ilaksanakan proseis 

peimbe ilajaran ke ipada se iluiru ih siswa he indaknya meimahami 

kondisi se irta keibu ituihan siswa pada saat me ilaksanakan 

peimbe ilajaran. Dan beiru ipaya meilaksanakan pe imbe ilajaran 

beirbasis masalah agar siswa mampu i meinye ileisaikan adanya 

masalah yang dihadapi dalam ke igiatan peimbe ilajaran dan 

te intuinya uintuik meimbantu i siswa dalam me iningkatkan 

ke iaktifan be ilajaranya.   


